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ABSTRAK 

 

Kartika Indah Setiyo Wati Penerapan Dukungan Keluarga Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Perawatan Diri (Mandi) Pada Pasien Gangguan Jiwa Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Campurejo Kota Kediri, Tugas Akhir, Prodi DIII Keperawatan, FIKS UN 

PGRI Kediri, 2023 

 
Gangguan jiwa merupakan perilaku yang umumnya muncul karena kelainan mental yang 

bukan bagian dari perkembangan normal manusia. Biasanya penyakit mental menyerang 

perasaan dan fikiran seseorang, yang dapat mempengaruhi seluruh bagian tubuh. Seseorang yang 

sedang mengalami gangguan jiwa biasanya akan mengalami kesulitan tidur, perasaan tidak 

tenang dan berbagai gangguan lain. Salah satu gejala yang dialami pasien gangguan jiwa adalah 

defisit perawatan diri. Perawatan diri (mandi) merupakan salah satu kemampuan dasar manusia 

dalam memenuhi kebutuhannya berguna untuk mempertahankan kehidupannya, kesehatan, dan 

kesejahteraan sesuai dengan kondisi kesehatannya. Menganalisis perawatan diri (mandi) pasien 

gangguan jiwa dalam melakukan perawatan diri (mandi) sebelum dan sesudah dilakukan 

dukungan keluarga perawatan diri (mandi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kemampuan perawatan diri (mandi) pada pasien gangguan jiwa sebelum dan setelah diberikan 

dukungan keluarga 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan studi 

kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 responden dari keluarga pasien 

gangguan jiwa yang mengalami masalah keperawatan diri (mandi). Imenstrumen untuk 

penerapan dukungan perawatan diri (mandi) menggunakan Lembar Standar Oprasional Prosedur 

(SOP) dan untuk pengukuran perawatan diri pasien dengan lembar Observasi dukungan 

perawatan diri (mandi) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perubahan perawatan diri (mandi) pada 

penderita gangguan jiwa setelah dilakukan dukungan perawatan diri (mandi) selama 3 kali. 

sebelum dilakukan dukungan keluarga Tn.S mandi seminggu 1 kali , Tn. W mandi sehari 1 kali 

dan Ny. N mandi sehari sekali dan berdasarkah dari hasil pertemuan ke-2 dan ke-3 terdapat 

peningkatan kemampuan aktivitas perawatan diri (mandi) pada 3 tiga responden 

Sehingga dari peneliti dapat disimpulkan terjadi peningkatan perawatan diri (mandi) dari 
penderita gangguan jiwa setelah dilakukan dukungan keluarga 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu tindakan yang dapat 
membantu pasien dalam meningkatkan kemampuan kemandirian pasien dalam melakukan 
perawatan diri 

 
 

Kata kunci: Dukungan keluarga, Perawatan diri (mandi), Gangguan jiwa 



 

ABSTRACT 

 

 
Kartika Indah Setiyo Wati Implementation of Family Support to Improve Self-Care (Bathing) 

Abilities in Patients with Mental Disorders in the Work Area of the Campurejo Health Center, 

Kediri City, Final Project, DIII Nursing Study Program, FIKS UN PGRI Kediri, 2023 

Mental disorders are behaviors that generally arise due to mental disorders that are not part of 

normal human development. Usually mental illness attacks a person's feelings and thoughts, which 

can affect all parts of the body. Someone who is experiencing mental disorders will usually experience 

difficulty sleeping, feeling uneasy and various other disturbances. One of the symptoms experienced 

by patients with mental disorders is self-care deficit. Self-care (bathing) is one of the basic human 

abilities in fulfilling their needs to maintain their life, health and well-being according to their health 

condition. Analyzing self-care (bathing) of mental patients in carrying out self-care (bathing) before 

and after self-care family support (bathing). 

This type of research is descriptive using a case study approach. The subjects used in this study 

were 3 respondents from families of mental patients who experienced self-care problems (bathing). 

Instruments for implementing self-care support (bathing) use the Standard Operating Procedure (SOP) 

Sheet and for measuring patient self-care with the Self-care support Observation sheet (bathing) 

The results showed that there was a change in self-care (bathing) in people with mental 

disorders after being supported for self-care (bathing) for 3 times. Based on the results of the 2nd and 

3rd meetings there was an increase in the ability of self-care activities (bathing) in 3 three respondents 

It is hoped that the results of this study can be used as one of the actions that can help patients 

improve their independence in carrying out self-care 

 

 
Keywords: Family support, Self-care (bathing), Mental disorders 



 

 

 
A. LATAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Gangguan jiwa merupakan perilaku yang umumnya muncul karena kelainan mental 

yang bukan bagian dari perkembangan normal manusia. Biasanya penyakit mental menyerang 

perasaan dan fikiran seseorang, yang dapat mempengaruhi seluruh bagian tubuh. Seseorang 

yang sedang mengalami gangguan jiwa biasanya akan mengalami kesulitan tidur, perasaan 

tidak tenang dan berbagai gangguan lain (Maramis, 2016). Defisit perawatan diri (mandi) 

adalah suatu keadaan seseorang mengalami kelainan dalam kemampuan untuk melakukan atau 

menyelesaikan aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri. Tidak ada keinginan untuk 

mandi secara teratur, tidak menyisir rambut, pakaian kotor, bau badan, bau napas dan 

penampilan tidak rapi. Defisit perawatan diri (mandi) merupakan salah satu masalah yang 

timbul pada pasien gangguan jiwa. (Indriani, 2021). Peran keluarga sangat perlu bagi pasien 

gangguan jiwa yang di rawat di rumah. Pasien gangguan jiwa membutuhkan kebutuhan mandi, 

kebutuhan makan, kebutuhan pakaian, dan kebutuhan toilet. Jika keluarga tidak ikut berperan 

dalam perawatan diri (mandi) pasien dengan gangguan jiwa, maka pasien tersebut merasa 

seperti tidak ada yang memperdulikan dan sangat berpengaruh kepada kondisinya 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk 

indonesia berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional, dan lebih dari 

12 juta penduduk Indonesia berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi. Menurut Riskesdas 

tahun 2018 disebutkan bahwa estimasi angka gangguan jiwa berat di Jawa Timur mencapai 

0.19% dari jumlah total penduduk Jawa Timur 39.872.395 (Proyeksi Penduduk Indonesia 

2010- 2035, pada tahun 2018 atau sekitar 75.758 orang. Data yang dihimpun Jawa Pos Rader 

Kediri dari Dinas Sosial (Dinsos) Kota Kediri, selama 2021 total ditemukan 528 orang dengan 

gangguan jiwa. Adapun semester 1 tahun ini sudah ditemukan 654 orang. Hingga saat ini, 

jumlah orang dengan gangguan jiwa di Kabupaten Kediri mencapai ribuan orang. Persisnya, 



3.271 gangguan jiwa.. Data dari puskesmas campurejo terdapat penderita gangguan jiwa pada 

tahun 2021 sejumlah 57 pasien, pada tahun 2022 sejumlah 57 pasien dan pada tahun 2023 

sejumlah 57 pasien 

Penyebab terjadinya gangguan jiwa terbagi menjadi faktor predisposisi dan presipitasi 

(pencetus). Faktor predisposisi gangguan jiwa meliputi faktor biologis, psikologis, dan 

sosiokultural (Stuart, 2013). Gangguan kesehatan jiwa dapat terjadi karena banyak faktor, 

terutama faktor genetik dan lingkungan. Faktor-faktor tersebut termasuk (Penurunan sifat, 

gangguan jiwa lebih rentan terjadi pada individu dengan riwayat keluarga yang memiliki 

kondisi serupa, Paparan lingkungan sebelum lahir, Paparan lingkungan, peradangan, racun, 

alkohol, atau obat-obatan saat berada dalam rahim juga memiliki kaitan dengan penyakit 

mental, Kimia otak, Neurotransmitter adalah bahan kimia otak yang membawa sinyal ke 

bagian lain dari otak dan tubuh 

Dampak yang sering timbul pada masalah personal hygiene yaitu dampak fiisk dan 

psikososial. Dampak fisik seperti gangguan integritas kulit, gangguan membran mukosa 

mulut, infeksi pada mata dan telinga dan gangguan fisik pada kuku. Dampak psikososial yaitu 

gangguan kebutuhan rasa nyaman, kebutuhan dicintai dan mencintai, kebutuhan harga diri, 

aktualisasi diri dan gangguan interaksi sosial. Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk 

memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis, kurang 

perawatan diri adalah kondisi dimana seseorang tidak mampu melakukan perawatan 

kebersihanuntuk dirinya (Tarwoto & Wartonah 2017). 

Pencegah gangguan jiwa dengan menggunakan metetode pengobatan farmakologi 

seperti obat obatan ( Antidepresan, misalnya fluoxetine, Antipsikotik, seperti aripiprazoles, 

Pereda cemas, misalnya alprazolam) dan non farmakologi yaitu dengan perubahan hidup sehat 

dan dukungan keluarga dan terapi prilaku koknitif (Pittara, 2022) 

https://www.alodokter.com/antidepresan
https://www.alodokter.com/antipsikotik


Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan studi kasus 

dengan judul Penerapan Dukungan Keluarga Untuk Meningkatkan Kemampuan Perawatan 

Diri (Mandi) Pada Pasien Gangguan Jiwa Di Wilayah Kerja Puskesmas Campurejo Kota 

Kediri 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagimanakah perubahan kemampuan perawatan diri (mandi) pada pasien 

gangguan jiwa sebelum dan setelah diberikan dukungan keluarga?” 

C. Tujuan 

 

1. Tujuan Umum 

 
Menganalisis kemampuan perawatan diri (mandi) pada pasien gangguan jiwa 

sebelum dan setelah diberikan dukungan keluarga 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengidentifikasi kemampuan perawatan diri (mandi) pada pasien gangguan jiwa 

sebelum dilakukan dukungan keluarga 

b. Mengidentifikasi kemampuan perawatan diri (mandi) pada pasien gangguan jiwa 

sesudah dilakukan dukungan keluarga 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Responden 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu tindakan yang 

dapat membantu pasien dalam meningkatkan kemampuan kemandirian pasien 

dalam melakukan perawatan diri. 

2. Bagi Keluarga Pasien 

Diharapkan keluarga sebagai anggota keluarga terdekat pasien akan lebih mudah 

dalam menerapkan dukungan keluarga perawatan diri, sehingga dapat membantu 



dalam menjaga kebersihan diri pasien. 

 
3. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan menambah studi pustaka bagi mahasiswa yang berkaitan dengan 

Penerapan dukungan perawatan diri untuk meningkatkan kemampuan aktivitas 

perawatan diripada pasien gangguan jiwa 

4. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan 
 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan referensi atau sumber dalam 

memberikan pelayanan kesehatan, dalam memberikan asuhan keperawatan untuk 

mengatasi perawatan diri pasien. 
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